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 This research aims to evaluate the effectiveness of the "Gigiku Sehat, Senyumku 

Cemerlang" program using the CIPP model in forming dental health habits in 

early childhood at KB Bina Rabbani, Medan. The method used is qualitative 

descriptive with the CIPP evaluation model (Context, Input, Process, Product). 

The subjects were 20 Group B children consisting of 12 girls and 8 boys. Data 

collection techniques included in-depth interviews, participatory observation, 

documentation, knowledge tests, skills checklists, and clinical examinations. 

The results showed the program was highly effective in increasing knowledge 

(75-95%), skills (80-95%), positive attitudes (70-92%), habit formation (70-

87%), and improving dental health conditions (80-96%). From the Context 

aspect, the program is highly relevant to children's needs with dental caries 

prevalence reaching 81.1%. From the Input aspect, resource readiness reached 

95% including professional medical personnel, age-appropriate educational 

materials, and adequate facilities. From the Process aspect, program 

implementation ran smoothly with high child involvement (85-92%) despite 

minor obstacles. From the Product aspect, the program successfully achieved 

its objectives holistically. Thus, it can be concluded that the "Gigiku Sehat, 

Senyumku Cemerlang" program is effective and strategic in building dental 

health habits in early childhood through comprehensive synergy between 

schools, medical personnel, and families. 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas Program "Gigiku Sehat, 

Senyumku Cemerlang" menggunakan Model CIPP dalam membentuk 

kebiasaan kesehatan gigi anak usia dini di KB Bina Rabbani, Medan. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan model evaluasi CIPP 

(Context, Input, Process, Product). Subjek penelitian adalah 20 anak kelompok 

B yang terdiri dari 12 anak perempuan dan 8 anak laki-laki. Teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dokumentasi, tes pengetahuan, checklist keterampilan, dan pemeriksaan klinis. 

Hasil penelitian menunjukkan program sangat efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan (75-95%), keterampilan (80-95%), sikap positif (70-92%), 

pembentukan kebiasaan (70-87%), dan perbaikan kondisi kesehatan gigi (80-

96%). Dari aspek Context, program sangat relevan dengan kebutuhan anak 

dengan prevalensi karies gigi mencapai 81,1%. Dari aspek Input, kesiapan 

sumber daya mencapai 95% meliputi tenaga medis profesional, materi edukasi 

sesuai usia, dan fasilitas memadai. Dari aspek Process, pelaksanaan program 

berjalan lancar dengan keterlibatan anak yang tinggi (85-92%) meskipun ada 

kendala kecil. Dari aspek Product, program berhasil mencapai tujuan secara 

holistik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Program "Gigiku Sehat, 

Senyumku Cemerlang" efektif dan strategis dalam membangun kebiasaan 
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kesehatan gigi anak usia dini melalui sinergi komprehensif antara sekolah, 

tenaga medis, dan keluarga.  

Doi: https://doi.org/10.24114/jt.v14i2.69820 
 

 

1. Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan komponen fundamental dalam tumbuh kembang anak sejak usia dini. Data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan angka yang mengkhawatirkan: prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 

3-4 tahun di Indonesia mencapai 81,1%. Angka ini bukan sekadar statistik, melainkan cerminan kondisi riil yang menunjukkan 

tingginya angka karies gigi pada anak usia dini di berbagai wilayah Indonesia. 

Karies gigi pada anak usia dini tidak hanya menimbulkan rasa sakit dan gangguan fungsi pengunyahan, tetapi juga dapat berdampak 

negatif pada perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial anak secara keseluruhan. Rosalina & Jeddy (2021) menegaskan bahwa 

masalah kesehatan gigi yang tidak tertangani dapat menghambat aktivitas belajar, menurunkan nafsu makan, dan mempengaruhi 

rasa percaya diri anak. Pada masa pertumbuhan prasekolah, pembentukan kebiasaan menjaga kebersihan gigi sangat krusial untuk 

mencegah masalah gigi permanen di masa depan. 

Namun demikian, masih ditemukan rendahnya pemahaman dan praktik yang tepat dalam menjaga kesehatan gigi pada anak usia 

dini. Ummah (2019) mengidentifikasi bahwa banyak anak dan orang tua yang belum menguasai teknik menyikat gigi yang benar, 

tidak memahami waktu yang tepat untuk menyikat gigi, serta kurang menyadari dampak jangka panjang dari kebiasaan buruk 

terhadap kesehatan gigi. Kurangnya bimbingan langsung dari tenaga medis maupun lingkungan pendidikan mengakibatkan 

rendahnya motivasi anak untuk menjalankan kebiasaan sehat ini secara konsisten. 

Pendekatan pembelajaran yang melibatkan edukasi praktis dan pengalaman langsung sangat efektif bagi anak-anak usia dini untuk 

membentuk kebiasaan positif, terutama dalam hal kesehatan gigi dan mulut. Andriyani et al. (2023) menyatakan bahwa inovasi 

program yang menghadirkan tenaga medis profesional seperti dokter gigi secara langsung ke lingkungan pendidikan anak usia dini 

diharapkan mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan, memberikan edukasi yang benar, serta membentuk kebiasaan sehat 

yang berkelanjutan. 

Dalam konteks inilah Program "Gigiku Sehat, Senyumku Cemerlang" dirancang dengan pendekatan komprehensif. Program ini 

tidak hanya memberikan penyuluhan teori, tetapi juga melibatkan anak dalam praktik langsung menyikat gigi dengan bimbingan 

dokter gigi, pemeriksaan kesehatan gigi individual, serta edukasi interaktif yang menyenangkan. Program dilaksanakan di KB Bina 

Rabbani, Medan pada tahun 2024 dengan melibatkan dokter gigi wali murid yang berperan aktif dalam memberikan edukasi dan 

pemeriksaan menyeluruh. 

Namun, keberhasilan program tersebut perlu dievaluasi secara sistematis untuk mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kebiasaan anak terkait kesehatan gigi. Evaluasi ini penting sebagai dasar pengembangan 

program kesehatan gigi anak yang lebih baik di masa mendatang. Mufarrohah et al. (2025) menekankan pentingnya evaluasi berbasis 

data untuk memastikan program dapat memberikan dampak jangka panjang yang optimal. 

Penelitian ini menggunakan Model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam sebagai kerangka 

evaluasi. Model ini dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang program mulai dari relevansi dengan 

kebutuhan (Context), kesiapan sumber daya (Input), pelaksanaan kegiatan (Process), hingga hasil dan dampak yang dicapai 

(Product). Rama et al. (2023) menyatakan bahwa model CIPP sangat efektif untuk evaluasi program pendidikan karena memberikan 

informasi komprehensif yang dapat digunakan untuk perbaikan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul "Efektivitas Program 'Gigiku Sehat, 

Senyumku Cemerlang' Menggunakan Model CIPP dalam Membentuk Kebiasaan Kesehatan Gigi Anak KB Bina Rabbani". 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang keberhasilan program serta rekomendasi berbasis data untuk 

pengembangan program kesehatan gigi anak usia dini yang lebih efektif di masa mendatang. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan 

akurat pelaksanaan serta hasil Program "Gigiku Sehat, Senyumku Cemerlang" dalam konteks alami. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami makna dan interaksi sosial yang terjadi selama pelaksanaan program melalui teknik pengumpulan data 

yang mendalam dan menyeluruh. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

1. Evaluasi Konteks (Context) 

Berdasarkan hasil evaluasi, program "Gigiku Sehat, Senyumku Cemerlang" muncul sebagai respons terhadap permasalahan 

kesehatan gigi yang cukup memprihatinkan pada anak usia dini. Data menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi pada kelompok 

usia ini mencapai angka yang sangat tinggi, yaitu lebih dari 80% berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018. Angka ini 

mengindikasikan adanya urgensi yang kuat untuk melakukan intervensi pendidikan kesehatan gigi sejak dini. 

Dari sisi konteks pelaksanaan, program ini sangat relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Beberapa permasalahan mendasar 

yang teridentifikasi antara lain rendahnya pemahaman anak tentang pentingnya kesehatan gigi, minimnya keterlibatan orang tua 

dalam mendampingi praktik kebersihan gigi di rumah, serta terbatasnya akses anak usia dini terhadap tenaga medis profesional, 

khususnya dokter gigi. Kondisi-kondisi tersebut menjadi justifikasi yang kuat mengapa program seperti ini perlu diimplementasikan 

secara sistematis di tingkat pendidikan anak usia dini. 

2. Evaluasi Input (Masukan) 

Dari aspek input, program ini memiliki kesiapan sumber daya yang cukup memadai. Keterlibatan dokter gigi sebagai tenaga medis 

profesional menjadi kekuatan utama program, karena memberikan kredibilitas dan kualitas edukasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Selain itu, dukungan dari guru kelas dan orang tua wali murid juga menjadi faktor pendukung yang 

signifikan dalam keberhasilan pelaksanaan program. 

Materi edukasi yang disusun telah disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini, menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami. Penggunaan alat peraga seperti sikat gigi, pasta gigi, serta media visual 

berupa gambar dan video edukatif menjadikan proses pembelajaran lebih konkret dan mudah diingat oleh anak-anak. 

Namun demikian, evaluasi juga mengidentifikasi beberapa keterbatasan. Ketersediaan fasilitas di beberapa titik masih belum 

optimal, terutama terkait dengan alat peraga yang jumlahnya terbatas. Selain itu, keberlanjutan dukungan dari orang tua di rumah 

masih menjadi tantangan, karena tidak semua orang tua memiliki kesadaran dan konsistensi yang sama dalam mendampingi anak 

menerapkan kebiasaan menyikat gigi secara rutin. 

3. Evaluasi Proses (Process) 

Pelaksanaan program berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disusun. Metode pembelajaran yang digunakan bersifat 

interaktif dan partisipatif, di mana anak-anak tidak hanya mendengarkan penjelasan tetapi juga terlibat langsung dalam praktik 

menyikat gigi dengan bimbingan dokter gigi. Pendekatan "learning by doing" ini terbukti sangat efektif dalam menanamkan 

pemahaman dan keterampilan pada anak usia dini. 

Antusiasme anak-anak selama kegiatan tergolong tinggi. Mereka menunjukkan ketertarikan yang besar terhadap aktivitas praktik 

menyikat gigi bersama, terutama ketika dibimbing langsung oleh dokter gigi dengan cara yang ramah dan menyenangkan. Sesi 

tanya jawab interaktif juga mendapat respons positif, di mana anak-anak aktif mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman 

mereka terkait kebiasaan merawat gigi. 

Meski demikian, beberapa hambatan tetap ditemukan selama proses pelaksanaan. Perbedaan tingkat pemahaman dan kecepatan 

belajar antar anak menjadi tantangan tersendiri, sehingga beberapa anak memerlukan pendampingan lebih intensif dibandingkan 

yang lain. Keterbatasan waktu pertemuan dengan tenaga medis juga menjadi kendala, mengingat program hanya dilaksanakan sekali 

dalam setahun. Hal ini mempengaruhi konsistensi praktik kebiasaan sehat, terutama bagi anak-anak yang belum mendapat dukungan 

memadai dari rumah. 

4. Evaluasi Produk (Product) 

Hasil evaluasi produk menunjukkan pencapaian yang sangat menggembirakan di berbagai aspek. Berdasarkan lima indikator utama 

yang dievaluasi pengetahuan, keterampilan, sikap, kebiasaan, dan kesehatan program ini berhasil mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

Indikator Pengetahuan: Mayoritas anak (75-90%) berhasil mencapai target pemahaman tentang fungsi gigi, jenis makanan yang 

baik dan buruk untuk kesehatan gigi, waktu yang tepat untuk menyikat gigi, serta konsekuensi dari tidak menjaga kebersihan gigi. 

Metode evaluasi seperti tanya jawab lisan dan permainan kartu makanan terbukti efektif dalam mengukur tingkat pemahaman anak. 

Indikator Keterampilan: Pencapaian pada aspek ini bahkan lebih tinggi, berkisar antara 80-95%. Hampir seluruh anak mampu 

memegang sikat gigi dengan benar, melakukan gerakan menyikat yang tepat (atas-bawah dan memutar), mengatur takaran pasta 

gigi, berkumur dengan benar, serta membersihkan dan menyimpan sikat gigi dengan baik. Observasi praktik langsung dan checklist 

dari dokter gigi menjadi metode evaluasi yang sangat objektif untuk mengukur keterampilan ini. 
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Indikator Sikap: Anak-anak menunjukkan perubahan sikap yang positif dengan pencapaian 70-90%. Mereka tidak hanya 

menunjukkan antusiasme dalam kegiatan menyikat gigi, tetapi juga mulai mau melakukannya tanpa paksaan. Menariknya, sebagian 

anak bahkan sudah mampu memotivasi teman sebaya untuk menjaga kebersihan gigi, meskipun kemampuan ini masih perlu 

diperkuat karena capaiannya terendah (70%). Anak-anak juga menunjukkan kebanggaan memiliki gigi bersih dan tidak lagi takut 

atau cemas terhadap dokter gigi. 

Indikator Kebiasaan: Pembentukan kebiasaan rutin menyikat gigi menunjukkan hasil yang baik dengan pencapaian 70-85%. 

Sebagian besar anak sudah mulai konsisten menyikat gigi di pagi hari sebelum berangkat sekolah dan malam hari sebelum tidur. 

Mereka juga berkumur setelah makan di sekolah. Namun, konsistensi dalam menjaga kebiasaan ini selama minimal 4 minggu masih 

menjadi tantangan dengan pencapaian 70%, yang mengindikasikan perlunya penguatan dan monitoring berkelanjutan. 

Indikator Kesehatan: Hasil pemeriksaan klinis menunjukkan dampak nyata program terhadap kondisi kesehatan mulut anak dengan 

pencapaian sangat baik (80-95%). Tidak ditemukan plak berlebih pada mayoritas anak, gusi tampak sehat tanpa tanda-tanda 

peradangan, napas tidak berbau, dan tidak ada keluhan sakit gigi selama program berlangsung. Peningkatan kondisi kebersihan 

mulut secara keseluruhan terlihat jelas berdasarkan penilaian dokter gigi. 

Program "Gigiku Sehat, Senyumku Cemerlang" membuktikan bahwa pendekatan pendidikan kesehatan gigi yang komprehensif dan 

melibatkan berbagai pihak dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Keberhasilan program ini tidak terlepas dari beberapa 

faktor kunci. 

Pertama, keterlibatan langsung tenaga medis profesional memberikan nilai tambah yang sangat besar. Anak-anak tidak hanya 

mendapat informasi yang akurat, tetapi juga merasa lebih termotivasi karena diajarkan langsung oleh dokter gigi. Kredibilitas dan 

cara penyampaian yang ramah dari tenaga medis membuat anak-anak lebih antusias dan serius dalam mengikuti program. 

Kedua, metode pembelajaran berbasis praktik langsung (experiential learning) terbukti jauh lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

yang hanya bersifat teoritis. Anak usia dini memiliki karakteristik belajar yang konkret dan kinestetik, sehingga pendekatan 

"learning by doing" sangat sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Dengan mempraktikkan langsung cara menyikat gigi yang 

benar, anak-anak dapat lebih mudah memahami dan mengingat teknik yang diajarkan. 

Ketiga, integrasi antara sekolah, tenaga medis, dan keluarga menciptakan ekosistem yang mendukung terbentuknya kebiasaan sehat. 

Meskipun masih ada tantangan dalam hal konsistensi dukungan orang tua di rumah, kolaborasi ini tetap menjadi fondasi penting 

keberhasilan program. 

Namun demikian, beberapa area masih memerlukan perbaikan. Frekuensi pelaksanaan program yang hanya setahun sekali dirasa 

kurang untuk membentuk dan mempertahankan kebiasaan secara optimal. Kebiasaan baru memerlukan pengulangan dan penguatan 

yang konsisten, sehingga pertemuan lebih sering atau sesi follow-up akan sangat membantu. 

Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman antar anak menunjukkan perlunya diferensiasi pembelajaran. Beberapa anak mungkin 

memerlukan pendekatan atau waktu pendampingan yang berbeda agar dapat mencapai target yang sama dengan teman-temannya. 

Strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan fleksibel perlu dikembangkan untuk mengakomodasi keberagaman ini. 

Aspek lain yang perlu mendapat perhatian lebih adalah penguatan peran orang tua. Meskipun program telah melibatkan orang tua, 

namun implementasinya di rumah masih belum merata. Beberapa anak mungkin sudah mendapat dukungan penuh dari orang tua, 

sementara yang lain tidak. Diperlukan strategi khusus untuk meningkatkan kesadaran dan komitmen orang tua dalam mendampingi 

anak menerapkan kebiasaan sehat di rumah, misalnya melalui workshop khusus orang tua, pemberian panduan praktis, atau sistem 

monitoring yang melibatkan orang tua secara aktif. 

Dari perspektif model evaluasi CIPP, program ini telah menunjukkan kesesuaian yang baik di semua komponen. Konteks program 

sesuai dengan kebutuhan nyata, input sudah cukup memadai meskipun perlu ditingkatkan, proses berlangsung efektif dengan 

partisipasi aktif peserta, dan produk menunjukkan hasil yang melampaui target di beberapa indikator. 

4. Kesimpulan 

Evaluasi menggunakan model CIPP menunjukkan bahwa program "Gigiku Sehat, Senyumku Cemerlang" efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kebiasaan anak usia dini terkait kesehatan gigi dan mulut. Program ini relevan 

dengan kebutuhan mendesak mengingat tingginya prevalensi karies pada anak, dan telah berhasil memberikan dampak positif nyata 

terhadap kondisi kesehatan gigi anak. Keberhasilan program ditopang oleh keterlibatan tenaga medis profesional, metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, serta kolaborasi antara sekolah, tenaga kesehatan, dan keluarga. 

Meskipun masih terdapat beberapa tantangan terkait konsistensi pelaksanaan dan dukungan orang tua di rumah, program ini telah 

membuktikan bahwa edukasi kesehatan gigi sejak dini dapat membentuk fondasi kebiasaan sehat yang berkelanjutan. 
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5. Saran dan Ucapan Terima Kasih 

Berdasarkan hasil evaluasi program, terdapat beberapa rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut agar efektivitas kegiatan 

semakin optimal. Program disarankan dilaksanakan dengan frekuensi yang lebih tinggi, misalnya setiap semester atau kuartal, 

disertai sesi tindak lanjut untuk memperkuat kebiasaan yang telah terbentuk. Selain itu, perlu dilakukan penguatan peran orang tua 

melalui workshop dan pemberian panduan praktis serta kartu monitoring yang dapat digunakan bersama anak di rumah. Strategi 

pembelajaran juga perlu didiferensiasikan agar sesuai dengan tingkat pemahaman dan kecepatan belajar anak, termasuk pemberian 

pendampingan tambahan bagi yang membutuhkan. Dari segi sarana dan prasarana, perlu penambahan alat peraga serta pemanfaatan 

media digital seperti video interaktif atau aplikasi pembelajaran. Sistem monitoring berkelanjutan yang melibatkan guru, orang tua, 

dan tenaga kesehatan penting dikembangkan untuk menjaga konsistensi perilaku anak. Penerapan sistem penghargaan seperti stiker, 

sertifikat, atau pengakuan di kelas dapat meningkatkan motivasi anak dalam menjaga kebiasaan menyikat gigi. Selain itu, perlu 

diperluas kolaborasi dengan berbagai pihak seperti Puskesmas, Dinas Kesehatan, dan Dinas Pendidikan guna menjamin 

keberlanjutan serta memperluas jangkauan program ke sekolah lainnya. Penulis dengan tulus menyampaikan terima kasih kepada 

pihak sekolah, guru, dan anak-anak yang telah menjadi bagian penting dalam keberhasilan program ini. Apresiasi mendalam juga 

diberikan kepada para orang tua atas dukungan dan kerja samanya dalam menanamkan kebiasaan sehat di rumah. Ucapan terima 

kasih khusus disampaikan kepada pihak Dokter gigi wali murid yang telah memberikan pendampingan serta inspirasi berharga, 

sehingga penelitian ini dapat berjalan lancar dan memberikan manfaat nyata bagi pendidikan dan kesehatan anak. 
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